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Pemkot Awasi Pereda

Glonggongan

B Yulianingsih

YOGYAKARTA—Pemerintah
Kota (Pemkot) Yogyakarta sudah
melakukan pengawasan ketat ter-
hadap peredaran daging glonggo-
ngan. Namun, peredaran daging
tersebut diduga masth tetap terja-
di.
= Kepala Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi, dan Perta-
nian (Disperindagloptan) Yogya-
karta Suyana mengatakan, pere-
daran daging glonggongan di pasar
lehih mudah untuk dipantau. Ka-
rena, penjualannya resmi dan ha-
rus dilengkapi surat. “Tetapi, ka-
lau vang langsung dikirim ke wa-
rung makan, hotel, dan restgran
ity yang susah diawasi,” kata dia,
Ahad (21/9).

Untuk mewaspadai peredaran
daging glonggongan ini, sejak dua

bulan lalu Disperindaghkoptan
Yogvakarta melakukan inspeksi
mendadak (sidak). Suyana menga-
takan, tim sidak menyasar bebe-
rapa warung makan, usaha kate-
ring, dan hotel. Hasilnya dari 54
sampel yang diteliti, menurut dia,
50 persen daging diindikasikan
glonggongan. “Tapi ini baru indi-
kagi, karena daging yang mereka
pakai sudah beku disimpan di
freezer. Sehingga, sulit membe-
dakan yang glonggongan atau ti-
dak,” ujar dia.

Dari hasil sidak ini, Suyana
mengatakan, dinasnya langsung
memberikan imbauan kepada para
pengusaha. Baik pengusaha wa-
rung maican, katering, atau pun
hotel, untuk lebih teliti membeli
daging. s meminta pengusaha un-
tuk membeli daging yang sudah
disertal sertifikat pemeriksaan. Ke
depan, Suyana mengatakan, Dis-

ran Daging

perindagkoptan Yogyakarta akan
terus mengintensifkan pemeriksa-
an dan survei. Menurut dia, lang-
kah ini juga untuak
data masih atau tidak terjadinya
peredaran daging glonggongan.

Kepala Bidang Kesehatan Ma-
syarakat Veteriner Disperindag-
koptan Kota Yogyakarta Endang
Finiarti mengatakan, survei dila-
kukan bekerja sama dengan Fa-
kultas Kesehatan Hewan Univer-
sitas Gadjah Mada (UGM). Menu-
rut dia, survei itu akan dilakukan
secara'berkala, Sehingga, pereda-
ran daging glonggongan di Yogya-
rakta bisa ditekan semaksimal
mungkin. Ia mengingatkan masya-
rakat akan ciri-ciri daging glong-
gongan, Menurut dia, daging itu
terlihat lebih pucat dan berair. Se-
mentara daging segar, menurut
dia, terlihat merah dan kesat.
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